JIPMat (Jurnal llmiah Pendidikan Matematika)
Volume 10, No. 2, Oktober 2025, pp. 239-254
DOlI: https://doi.org/10.26877/jipmat.v10i2.2176

INTEGRASI ETNOMATEMATIKA DALAM PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA

Rifandiya?, St. Budi Waluya?®
L2Universitas Negeri Semarang

email: trifandiya2405@students.unnes.ac.id, 2s.b.waluya@mail.unnes.ac.id

Published
2025-10-29

Submission
2025-06-17

Article History: Accepted

2025-10-27

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengukur efektivitas integrasi etnomatematika dalam
Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan
desain penelitian nonequivalent control group design. Berdasarkan analisis uji Mann Whitney dan uji
Wilcoxon dapat disimpulkan bahwa integrasi etnomatematika dalam pembelajaran kontekstual efektif
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil observasi terhadap aktivitas
siswa menunjukkan bahwa mayoritas siswa, yaitu sebesar 83,33%, tergolong dalam kategori Aktif hingga
Sangat Aktif, yang mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan mampu mendorong
keterlibatan siswa secara optimal. Sebanyak 97,22% siswa memberikan respon positif hingga sangat
positif yang mencerminkan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika yang diterapkan
telah diterima dengan baik oleh siswa. Pendekatan pembelajaran ini membantu meningkatkan
pemahaman konseptual, membangun partisipasi aktif dan keterlibatan sosial siswa selama pembelajaran
berlangsung. Sehingga memberikan pembelajarn yang lebih bermakna dan menyenangkan kepada siswa
sekaligus mendekatkan siswa pada kearifan budaya lokal yang ada di lingkungan mereka.

Kata kunci: etnomatematika, problem based learning (PBL), pemecahan masalah

PENDAHULUAN

Salah satu tujuan utama pembelajaran Davita ~dan  Pujiastuti ~ (2020)
matematika  adalah mengembangkan ~ mengemukakan  bahwa  kemampuan
kemampuan pemecahan masalah baik ~ Pemecahan masalah ~ matematis
yang sederhana maupun yang kompleks merupakan suatu usaha siswa untuk
serta mengambil keputusan yang efektif. ~ Menggunakan keterampilan dan

NCTM dalam Riyanto dan Amidi (2024)
mengemukakan bahwa proses berpikir
matematika memiliki lima kompetensi
standar utama, yaitu (1) pemecahan
masalah (problem solving), (2) penalaran
dan bukti (reasoning and proof), 3)
komunikasi (communication), (4) koneksi

(connection), dan (5) representasi
(representation).  Oleh  sebab itu,
kemampuan pemecahan masalah

merupakan salah satu kemampuan yang
wajib dimiliki dan dikembangkan dalam
diri siswa secara kontekstual.
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pengetahuan yang mereka miliki dalam
menentukan penyelesaian dari masalah
matematis. Rasid et. al (2025) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa penting dimiliki untuk
membantu siswa berpikir kritis dan
analitis. Lase & Afri (2025) berpendapat
bahwa meskipun setiap orang memiliki
keterampilan yang unik, tetapi,
kemampuan memecahkan masalah dalam
konteks apa pun sangat penting. Murdiana
(2015) dalam penelitiannya menyatakan
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bahwa proses pembelajaran pemecahan
masalah tidak berorientasi pada jawaban,
melainkan pada masalah yang mampu
memberikan peluang kepada siswa untuk
memberikan jawaban sesuai dengan gaya
berpikirnya dengan alasan-alasan yang
dapat dipertanggungjawabkan. Namun,
kenyataannya siswa sering mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal
matematika yang bersifat aplikatif karena
pembelajaran cenderung formal, abstrak,
dan terlepas dari kehidupan nyata.
Etnomatematika menggabungkan
matematika dengan budaya akan memiliki
fungsi ganda jika diterapkan dalam proses
pembelajaran di dalam kelas, selain itu
juga siswa-siswi lebih memahami konsep
materi yang diajarkan dan juga dapat
menilai nilai-nilai yang terkandung dalam
budaya yang mereka pahami (Kehi et al.,
2019). Etnomatematika sebenarnya telah
tumbuh dan berkembang dari budaya,
namun masyarakat sering tidak menyadari
bahwa  mereka  sebenarnya  telah
menggunakan matematika  disetiap
kegiatan (Aini, 2018). Richardo (2016)
menyimpulkan bahwa etnomatematika

mendukung kemampuan-kemampuan
siswa sesuai dengan harapan
implementasi pendekatan saintifik.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa etnomatematika
adalah pengintegrasian nilai-nilai budaya
lokal pada konsep matematika dalam
proses pembelajaran di kelas sehingga
pembelajaran matematika menjadi lebih
bermakna.

Studi Suryonegoro & Hidayah (2023)
yang menggunakan konteks budaya Candi
Gedongsongo dalam PBL menunjukkan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif
dan problem solving siswa. Hal ini
relevan dengan penelitian Nur et al.
(2020) yang menyimpulkan bahwa
karakter budaya lokal muncul pada setiap
kategori tingkat berpikir siswa. Siswa

dengan tingkat berpikir formal memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang

lebih baik  daripada tingkat berpikir
transisi dan konkret. Penelitian ini
memanfaatkan konteks budaya lokal
untuk mendukung keterampilan

pemecahan masalah matematis.

Masruroh et al. (2022) melalui studi
literatur yang telah dilakukan
menyimpulkan  bahwa  pembelajaran
bernuansa etnomatematika memberikan
kesempatan  kepada  siswa  untuk
berdiskusi tentang materi yang dipelajari
kemudian dikaitkan dengan pengalaman
kebiasaan budaya siswa yang pernah
dialami siswa sehingga siswa dapat
memahami, mengolah, dan menggunakan
ide-ide dan konsep matematika terkait
pengalaman siswa untuk memecahkan
permasalahan matematika yang berkaitan
dengan aktivitas sehari-hari siswa secara
inovatif dan mandiri. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa  PBL  vyang
terintegrasi etnomatematika telah terbukti
memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan kemampuan matematis
siswa.

Penelitian Widyaningsih et al. (2023)
menunjukkan bahwa penerapan Integrasi
etnomatematika dalam PBL secara
signifikan  meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Diperkuat dengan hasil identifikasi dan
analisis artikel oleh Yuningsih et al.
(2024) bahwa pembelajaran melalui PBL
bernuansa etnomatematika memberikan
kesempatan  kepada  siswa  untuk
berdiskusi tentang materi yang dipelajari
kemudian dikaitkan dengan pengalaman
atau kebiasaan budaya siswa sehingga,
siswa dapat memahami, mengolah, dan

menggunakan ide-ide dan  konsep
matematika dan dapat
mengkomunikasikan  ide-ide  tersebut

kepada orang lain. Lebih lanjut, penelitian
Sumaji et al. (2024) tentang efektivitas
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PBL dengan e-modul etnomatematika
(Geocube) menunjukkan hasil signifikan
dalam meningkatkan problem solving
siswa. Temuan ini didukung dengan
adanya data berupa rata-rata N-gain
keterampilan pemecahan masalah
matematika siswa yang diajarkan dengan
model PBL dibantu dengan e-modul
Geocub berbasis etnomatematika adalah
0,63 lebih tinggi dibandingkan dengan
yang diajarkan dengan pembelajaran
langsung, yaitu 0,47. Hal ini mendukung

fokus penelitian saya yang
mengombinasikan PBL dan
etnomatematika untuk tujuan serupa.
Lebih lanjut, Medyasari & Wardono
(2024) melalui penelitian yang telah
dilakukan menyatakan bahwa

pembelajaran bernuansa etnomatematika
menyediakan lingkungan pembelajaran
yang inovatif dan  menyenangkan
sehingga siswa memiliki minat besar
dalam meningkatkan kemampuan
matematika sekaligus lebih mengenal dan
mendalami budaya yang ada disekitar
siswa.

Widianti et. al (2024)
mengungkapkan  bahwa  penggunaan
model pembelajaran sangat penting untuk
menunjang proses pembelajaran. Mei et
al. (2024) mengungkapkan bahwa salah
satu metode pembelajaran matematika
yang dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman matematika adalah model
pembelajaran pemecahan masalah (PBL)
berbasis etnomatematika. Integrasi
etnomatematika ke dalam model berbasis
masalah (PBL) membuat pembelajaran
lebih praktis dan mampu mendukung
perancangan proses pembelajaran yang
lebih inovatif.

Kaitan antara ethomatematika dengan
pembelajaran dikesplorasi lebih lanjut
oleh Pratama & Yelken (2024) melalui
sebuah studi meta-analisis terhadap
berbagai studi empiris yang menunjukkan
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bahwa pembelajaran berbasis
etnomatematika  berpengaruh  positif
terhadap literasi matematika. Literasi

matematika di sini mencakup kemampuan
pemecahan masalah, sehingga studi ini

mendukung klaim efektivitas
etnomatematika dalam PBL.
Berdasarkan  analisis  terhadap

berbagai literatur terpilih oleh Farihin et
al. (2023), dapat dikatakan bahwa model
problem-based learning berbantuan media
pembelajaran merupakan model yang
memberikan manfaat dan berdampak
positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Hal ini ditandai
dengan meningkatnya ~ kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Perpaduan ini menitikberatkan pada
permasalahan kehidupan sehari-hari yang
dapat diungkapkan dalam pembelajaran
matematika. Dalam hal ini berkaitan
dengan etnomatematika yang akan
diintegrasikan dalam PBL. Namun
demikian, kajian komprehensif mengenai
revitalisasi  budaya lokal  melalui
etnomatematika dalam  pembelajaran
matematika masih terbatas dan belum
banyak yang mengeksplorasi secara
mendalam integrasi etnomatematika untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.
Analisis terhadap penelitian

sebelumnya mengungkapkan beberapa
gap penelitian yang signifikan. Pertama,
mayoritas penelitian terdahulu lebih
spesifik mengkaji implementasi
etnomatematika dalam  pembelajaran
matematika untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dan kemampuan matematis

lain selain kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa . Kedua,
penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya hanya membahas keterkaitan
antara etnomatematika dengan
matematika dalam pembelajaran belum
ada yang mengeksplorasi integrasi



etnomatematika  dalam
secara spesifik.

Berdasarkan analisis gap penelitian
dan potensi inovasi pedagogis Yyang
diidentifikasi, rumusan masalah penelitian
ini  adalah:  "Bagaimana integrasi
etnomatematika dalam PBL  dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, sekaligus
menumbuhkan apresiasi terhadap budaya
lokal?".  Hipotesis  penelitian  yang
diajukan adalah integrasi etnomatematika
dalam PBL secara signifikan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dibandingkan
dengan pendekatan pembelajaran
konvensional.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan mengukur efektivitas
integrasi  etnomatematika dalam PBL
untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

pembelajaran

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi eksperimen dan desain penelitian
nonequivalent control group design.
Menurut  Sugiyono  (2024), desain
nonequivalent control group merupakan
desain kuasi eksperimen yang hampir
sama dengan pretest-posttest control
group design, hanya saja pada desain ini
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol tidak dipilih secara random.
Anantasya (2025) mengungkapkan bahwa
kuasi eksperimen adalah suatu metode
penelitian yang bertujuan untuk menguji
hubungan sebab-akibat antara variabel
tanpa melakukan pengacakan secara
penuh terhadap subjek penelitian. Lebih

lanjut, nonequivalent control group
design merupakan desain penelitian
kuantitatif — quasi  eksperimen  yang

melibatkan kelompok eksperimen dan
kelompok control yang tidak dipilih

secara acak dimana perbedaan antara
kelompok ini diukur sebelum dan sesudah
intervensi. Desain penelitian ini hampir
sama dengan pretest-posttest control
group design.

Rancangan kegiatan penelitian ini
adalah: (1) mengujikan soal pre-test pada
kelas eksperimen dan kelas control, (2)
menguji hasil pre-test dengan uji -t untuk
mengetahui tidak adanya perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas control, (3) memberikan perlakuan
kepada kelas eksperimen dan Kkelas
kontrol pada proses pembelajaran jika
kedua kelas tidak memiliki perbedaan, (4)
memberikan  post-test kepada kelas
eksperimen dan kelas control, (5)
menganalisis hasil post-test yang telah
dilakukan, dan (6) membuat kesimpulan
hasil penelitian. Penelitian ini bertujuan
untuk  menganalisis dan  mengukur
efektivitas  integrasi  etnomatematika
dalam  PBL  untuk  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Putra & Waluya (2023) dalam studi
literasinya menemukan bahwa penelitian
mengenai  pembelajaran PBL dengan
pendekatan  etnomatematika  terhadap
kemampuan pemecahan masalah yang
dipublikasi lebih sering dilakukan pada
siswa jenjang SMP serta penelitian
cenderung memilih materi bangun ruang
dengan LKPD sebagai media
pembelajaran.  Materi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah vektor dengan
sampel penelitian siswa kelas XI C (kelas
kontrol) dan XI D (kelas eksperimen)
SMA Negeri 1 Batang tahun pelajaran
2024/2025. Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data primer yang
diperoleh  melalui tes kemampuan
pemecahan masalah, observasi aktivitas
siswa, dan angket respon terhadap
pembelajaran.
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Instrumen penelitian dikembangkan
oleh peneliti. Klasifikasi menggunakan
pendekatan skala Likert dengan distribusi
skor yang diperoleh dari hasil observasi
terhadap indikator perilaku siswa.

Variabel dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Variabel Penelitian

Jenis Nama Definisi
Variabe Variabel Operasiona
I | Singkat

Variabel Integrasi Model
Bebas Etnomatematik pembelajara
a dalam n yang
Pembelajaran ~ memasukka
Kontekstual n unsur
budaya lokal
dalam
matematika
Variabel Kemampuan Kemampuan
Terikat Pemecahan siswa
Masalah memecahka
Matematis n masalah
matematika
menurut
NCTM

Data yang telah diperoleh kemudian
dianalisis dengan uji normalitas dan
homogenitas (Kolmogorov-Smirnov dan
Levene’s test), uji beda menggunakan
independent sample t-test, analisis gain
score untuk melihat peningkatan, dan
analisis  deskripsi dari angket dan
observasi yang telah diberikan kepada
siswa. Akan tetapi, apabila data tidak
berdistribusi normal, maka menggunakan
uji statistik nonparametrik yaitu uji U
Test dan uji Wilcoxon. Hasil analisis

kemudian diinterpretasikan untuk
menentukan apakah terdapat peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
matematis  siswa  melalui  integrasi

etnomatematika dala PBL.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis

Kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberi pretest pada awal pembelajaran
sebelum materi diberikan. Kemudian,
kelas eksperimen (XI D) diberi perlakuan
dengan mengintegrasikan etnomatematika
dalam PBL, sedangkan untuk kelas
kontrol (X1 C) menggunakan
pembelajaran konvensional. Berikut hasil
uji  normalitas  Kolmogorov-Smirnov
untuk nilai pre-test dan post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan aplikasi SPSS.

Tabel 2. Uji Normalitas Hasil Belajar
Kemampuan Pemecahan Masalah

Kelas Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov
Statistik df Sig. Statistik df Sig.
Pre-Test 0.163 36 0.017 0916 36 0.010
Eksperimen
(Etno
Kontekstual)
Post-Test 0.152 36 0.034 0.933 36 0.030
Eksperimen
(Etno
Kontekstual)
Pre-Test 0.124 36 0.178 0.952 36 0.121
Kontrol
(Konvensional)
Post-Test 0.245 36 0.000 0.824 36 0.000
Kontrol

(Konvensional)

Kritieria pengujian yang digunakan
adalah jika Sig. < 0.05, maka data tidak
berdistribusi normal. Jika Sig. > 0.05,
maka data  berdistribusi  normal.
Berdasarkan hasil penghitungan SPSS
tersebut dapat diinterpretasikan sebagai
berikut.



Tabel 3. Uji Normalitas

Tabel 5. Hasil Statistik Uji Mann Whitney

Data Kolmogorov- Shapiro- Normalitas Kelas N Mean Sum of

Smirnov Sig. Wilk Rank Ranks
Sig.

Pre-test 0.017 0.010 Tidak Post-Test 36 53.29 1918.50

Eksperimen normal Kelas

Post-test 0.034 0.030 Tidak Eksperimen

Eksperimen normal Post-Test 36 19.71 709.50

Pre-test 0.178 0.121 Normal Kelas

Kontrol

Post-test _ 0.000 0000 Tidak Kontrol

Kontrol normal Total 72

Kesimpulan dari uji normalitas yang
telah dilakukan adalah nilai pre-test kelas

eksperimen,  nilai  post-test  kelas
eksperimen, dan nilai post-test kelas
kontrol  berdistribusi  tidak  normal.

Sedangkan nilai pre-test kelas kontrol
bedistribusi normal. Karena Sebagian
besar data tidak berdistribusi normal,
maka untuk uji selanjutnya menggunakan
uji  non-parametrik yaitu uji Mann
Whitney U Test dan Uji Wilcoxon Signed
Rank Test.

Uji Mann Whitney U Test digunakan
untuk menguji perbedaan dua kelompok
independen (tidak berpasangan) terhadap
suatu variabel yang berskala ordinal atau
interval/rasio tapi tidak normal. Berikut
hasil uji Mann Whitney U Test
menggunakan SPSS untuk data post-test
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4. Hasil Uji Mann Whitney U Test

Kelas N Mean  Sum of
Rank Ranks

Post-Test 36 53.29 1918.50

Kelas

Eksperimen

Post-Test 36 19.71  709.50

Kelas Kontrol
Total 72

Berdasarkan hasil Uji Mann-Whitney
U Test diperoleh nilai signifikansi sebesar

0.000 (< 0.05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal
ini menunjukkan  bahwa Integrasi
etnomatematika dalam PBL lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis
dibandingkan pembelajaran konvensional.
Konteks budaya lokal yang dihadirkan
melalui etnomatematika membuat konsep
matematika menjadi lebih bermakna dan
aplikatif, sehingga siswa terlibat lebih
aktif dalam memecahkan masalah nyata.
Penelitian meta-analisis Pratama dan
Yelken (2024) menunjukkan efek yang
kuat dari pendekatan ini dibandingkan
pembelajaran tradisional. Studi kuasi-
eksperimen Suryonegoro dan Hidayah
(2023) menunjukkan peningkatan
signifikan kemampuan pemecahan dan
kreativitas siswa melalui PBL berbasis
etnomatematika.

Uji  Wilcoxon digunakan untuk
menguji perbedaan dua kelompok yang
berpasangan  (misalnya pretest dan
posttest pada kelompok yang sama), jika
data tidak berdistribusi normal. berikut
hasil uji Wilcoxon menggunakan SPSS.
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Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon
Signed Rank Test

Perbandingan Jenis N Mean Sum
Rank Rank of
Ranks
Post-Test Negative 0 0.00 0.00
Eksperimen —  Ranks
Pre-Test Positive 36 18.50 666.00
Eksperimen Ranks
Ties 0 - -
Total 36
Post-Test Negative 1 500 5.00
Kontrol — Pre-  Ranks
Test Kontrol Positive 35 18.89 661.00
Ranks
Ties 0 - -
Total 36
Keterangan:
a. Post-Test Eksperimen < Pre-Test
Eksperimen,
b. Post-Test Eksperimen > Pre-Test
Eksperimen,
c. Post-Test Eksperimen = Pre-Test
Eksperimen,

d. Post-Test Kontrol < Pre-Test Kontrol,
e. Post-Test Kontrol > Pre-Test Kontrol,
f. Post-Test Kontrol = Pre-Test Kontrol
Karena nilai signifikansi 0.000 <
0.05, maka Ho ditolak. Artinya, terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai
pre-test dan post-test siswa di kelas
eksperimen.  Karena semua  siswa
mengalami peningkatan (positive ranks
36), maka dapat disimpulkan bahwa PBL
berbasis etnomatematika efektif
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.
Tabel 7. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank
Test (Tes Statistik)

Karena nilai signifikansi 0.000 <
0.05, maka Ho ditolak. Artinya, terdapat
perbedaan signifikan antara nilai pre-test
dan post-test siswa di kelas kontrol. Meski
demikian, adanya 1 siswa yang
mengalami  penurunan  menunjukkan
bahwa efektivitasnya tidak sebesar kelas
eksperimen.

Observasi Aktivitas Siswa

Observasi aktivitas siswa diberikan
kepada kedua kelas penelitian yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Observasi
dilakukan untuk menilai keterlibatan atau
aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dan menganalisis perbedaan
perilaku belajar siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil observasi dapat digunakan
untuk membandingkan apakah integrasi

etnomatematika dalam PBL  (kelas
eksperimen)  lebih  efektif  dalam
meningkatkan aktivitas siswa

dibandingkan pembelajaran konvensional
(kelas kontrol). Indikator aktivitas pada
lembar observasi siswa sebagai berikut.

Tabel 8. Indikator Observasi aktivitas

No Indikator Skor Keterangan
Aktivitas

1  Siswa aktif 1-4
memperhatikan
penjelasan
guru

2  Siswa 1-4
mengajukan
pertanyaan
terkait konteks
budaya yang
dibahas

Statistik Uji Post-Test Post-Test
Eksperimen - Kontrol —
Pre-Test Pre-Test
Eksperimen Kontrol
Z -5.235 -5.155
Asymp. Sig. 0.000 0.000
(2-tailed)
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3  Siswa 1-4
berdiskusi
dengan teman
dalam
kelompok




4 Siswa berusaha 1-4

Tabel 9. Klasifikasi Skor Aktivitas Siswa

mengaitkan Rentang Kategori Keterangan
konsep Skor
matematika 24-28 Sangat  Siswa
dengan budaya Aktif menunjukkan
local keterlibatan tinggi
5 Siswamampu 14 dalam semua
menyelesaikan aspek aktivitas
tugas belajar.
berdasarkan 18-23  Aktif Siswa terlibat
konteks dalam sebagian
budaya yang besar aktivitas
diberikan dengan antusias.
6  Siswatertarik 1-4 13-17 Cukup  Siswa cukup
dan antusias Aktif terlibat, tetapi
mengikuti masih perlu
pembelajaran dorongan pada
7  Siswa 1-4 aspek tertentu.
menunjukkan 7-12 Kurang  Siswa tampak
sikap positif Aktif pasif dan kurang
terhadap menunjukkan
kolaborasi partisipasi dalam
dalam pembelajaran.
kelompok
Hasil observasi aktivitas siswa

Skala Likert yang digunakan dalam
penilaian yaitu:

1 = Tidak Pernah

2 = Kadang-kadang

3 = Sering

4 = Selalu

Klasifikasi dan cara penilaian hasil
observasi bedasarkan tital skor dari
indikator yang diamati adalah:

1. Menentukan skor maksimum siswa: 7
x4 =28,

2. Mengklasifikasikan  skor
siswa sebagai berikut.

aktivitas

dengan tujuh indicator sikap diperoleh
hasil sebagai berikut.
Tabel 10. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Kategori Jumlah Persentase
Responden (dalam %)
Sangat Aktif 16 22,22222222
Aktif 44 61,11111111
Cukup Aktif 8 11,11111111
Kurang Aktif 4 5,555555556
Rata-ra@a 54 90277778 Aktif
Skor
Hasil  observasi  tersebut dapat

diinterpretasikan pada grafik berikut:

Observasi Aktivitas Siswa

40

20

o R - —_—
Sangat Aktif Cukup Aktif Kurang

Aktif Aletif

Gambar 1. Grafik Hasil Observasi
Aktivitas Siswa

246



Berdasarkan hasil rekapitulasi
observasi terhadap 72 siswa, diperoleh
distribusi  kategori  aktivitas  sebagai
berikut: sebanyak 16 siswa (22,22%)
tergolong dalam kategori Sangat Aktif, 44
siswa (61,11%) dalam kategori Aktif, 8
siswa (11,11%) dalam kategori Cukup
Aktif, dan 4 siswa (5,56%) dalam kategori
Kurang Aktif. Tidak terdapat siswa yang
tergolong Tidak Aktif.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas siswa, yaitu sebesar 83,33%,
tergolong dalam kategori Aktif hingga

Sangat Aktif, yang mengindikasikan
bahwa proses pembelajaran  yang
diterapkan mampu mendorong

keterlibatan siswa secara optimal. Hal ini
didukung oleh nilai rata-rata skor aktivitas
sebesar 20,90, yang jika dikonversi
berdasarkan kriteria yang ditetapkan,
termasuk dalam kategori Aktif.
Keterlibatan siswa dalam aktivitas
pembelajaran menunjukkan bahwa
integrasi etnomatematika dalam PBL yang
digunakan mampu menciptakan suasana
belajar yang kondusif, interaktif, dan
bermakna. Penerapan konteks budaya
lokal dalam pembelajaran matematika
membuat siswa lebih mudah memahami
konsep abstrak karena dikaitkan dengan
pengalaman nyata yang dekat dengan
kehidupan mereka. Sejalan dengan
temuan Ginanjar at.al (2020), model PBL
bernuansa etnomatematika terbukti dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa melalui aktivitas
kolaboratif dan eksploratif berbasis
budaya lokal. Selain itu, penelitian
Susilaningsih (2019) juga menunjukkan
bahwa  penerapan PBL  berbasis
etnomatematika meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah secara

signifikan dibandingkan pembelajaran
konvensional, sekaligus menurunkan
tingkat kecemasan siswa terhadap

matematika. Aktivitas siswa yang tinggi
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juga menunjukkan adanya dorongan
intrinsik siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran, serta keterkaitan antara
materi dengan konteks budaya lokal yang
mereka kenal.

Secara keseluruhan, observasi
aktivitas siswa ini memperkuat temuan
bahwa pendekatan pembelajaran yang
digunakan tidak hanya meningkatkan
pemahaman konseptual, tetapi juga
mampu membangun partisipasi aktif dan
keterlibatan ~ sosial ~ siswa  selama
pembelajaran berlangsung.

Angket Respon Siswa Terhadap
Pembelajaran

Angket respon siswa terhadap
pembelajaran bertujuan untuk mengukur
tanggapan siswa terhadap integrasi
etnomatematika dalam PBL. Angket
tersebut  diberikan  kepada  kelas
eksperimen yaitu kelas X1 D. Indikator
angket respon siswa dengan menggunakan
skala Likert sebagai berikut.
Tabel 11. Indikator Angket Respon Siswa

Terhadap Pembelajaran

NO. Pernyataan SS S KS TS

1 Sayasenang
belajar
matematika
dengan
mengaitkann
ya pada
budaya lokal
(misalnya
batik, rumah
adat)




Saya merasa
lebih
memahami
materi
ketika
dikaitkan
dengan
kehidupan
sehari-hari

dipahami

8 Sayaingin
pembelajara
n seperti ini
dilanjutkan
di pelajaran
lain

Pembelajara
n seperti ini
membuat
saya lebih
tertarik
belajar
matematika

Keterangan Skala Likert:

Tabel 12. Skala Likert Angket Respon
Siswa Terhadap Pembelajaran

Diskusi
kelompok
membantu
saya
memahami
konsep
matematika

Pilihan Skor
SS (Sangat Setuju) 4
S (Setuju) 3
KS (Kurang Setuju) 2
TS (Tidak Setuju) 1

Saya merasa
pembelajara
nini
menyenangk
an dan tidak
membosank
an

Saya dapat
mengaitkan
konsep
matematika
dengan
budaya di
sekitar saya

Langkah-langkah  analisis  yang
dilakukan antaralain:

1. Menghitung total skor tiap siswa
sesuai dengan skala Likert yang
dipilih,

2. Menghitung persentase skor siswa
dengan rumus penghitungan:

Skor Siswa
SkOT Persentase = (m) X 100%
3. Kilasifikasi tanggapan siswa

berdasarkan  persentase  sebagai
berikut:
Tabel 13. Kategori Respon

Persentase Kategori Respon
81% — 100% Sangat Positif
61% — 80% Positif
41% — 60% Cukup Positif
<40% Kurang
Positif/Negatif

Guru
menjelaskan
materi
dengan baik
dan mudah

Berdasarkan hasil analisis angket
respon siswa terhadap pembelajaran, dari
36 siswa diperoleh hasil seperti pada tabel
berikut.
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Tabel 14. Analisis Angket Respon Siswa

Kategori Jumlah Persentase
Responden

Sangat 12 anak 33,33%

Positif (SP)

Positif (P) 23 anak 63,89%

Kurang 1 anak 2,78%

Positif (KP)

Rata-rata 24,03 75, 09%

Skor (Positif)

Diagram berdasarkan hasil angket
respon tersebut sebagai berikut.

Angket Respon Siswa
Terhadap Pembelajaran

30

20
.,
O —
SP P KP

Gambar 2. Diagram Angket Respon
Siswa
Berdasarkan hasil penyebaran angket
respon terhadap pembelajaran yang
diberikan kepada siswa pada kelas
eksperimen, diperoleh bahwa sebanyak 12
siswa (33,33%) memberikan respon
dalam kategori Sangat Positif, 23 siswa
(63,89%) dalam kategori Positif, dan
hanya 1 siswa (2,78%) dalam kategori
Kurang Positif. Hasil ini menunjukkan
bahwa mayoritas siswa memberikan
tanggapan yang positif terhadap proses
pembelajaran yang dilaksanakan.
Jika dijumlahkan, sebanyak 97,22%
siswa memberikan respon positif hingga
sangat positif yang mencerminkan bahwa
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integrasi etnomatematika dalam PBLyang
diterapkan telah diterima dengan baik
oleh siswa. Tingginya tingkat penerimaan
ini mengindikasikan bahwa pendekatan
pembelajaran yang digunakan mampu
menciptakan  suasana belajar  yang
menarik, relevan dengan pengalaman
siswa, serta mendorong partisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan temuan Sumaji
et al. (2022) yang menyatakan bahwa
penerapan PBL berbasis etnomatematika
melalui media pembelajaran digital efektif
meningkatkan keterlibatan siswa dan
kemampuan pemecahan masalah
matematis secara signifikan. Selain itu,
penelitian Cahyadi etal (2023) juga
menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menerapkan  etnomatematika  sebagai
media dan pendekatan terbukti positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, karena pembelajaran
menjadi lebih dekat dengan budaya lokal
dan siswa merasa lebih terlibat.

Merujuk pada klasifikasi interpretasi
skor angket menurut Arikunto (2010) dan
Sugiyono (2018), apabila lebih dari 61%
responden menunjukkan respon pada
kategori positif atau sangat positif, maka
pembelajaran dapat dikatakan
memperoleh respon yang baik dari siswa.
Dengan demikian, tanggapan siswa dalam
penelitian ini termasuk dalam kategori
sangat baik, yang mendukung
keberhasilan implementasi model
pembelajaran yang digunakan.

Hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa menunjukkan
bahwa meskipun sebagian besar data
berdistribusi tidak normal, tetapi melalui
uji Mann Whitney U Test terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai
pre-test dan post-test siswa di kelas
eksperimen. Semua siswa pada kelas
eksperimen  mengalami  peningkatan
(positive ranks 36), sehingga dapat



disimpulkan bahwa integrasi
ethomatematika dalam PBL  efektif
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Efiektivitas pembelajaran pada kelas
kontrol tidak seefektif pembelajaran pada
kelas eksperimen. Hal ini dibuktikan dari
hasil analisis uji ~ Wilcoxon yang
memperkuat kesimpulan daru uji Mann
Whitney vyaitu integrasi ethnomatematika
dalam  PBL efektif  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Aktivitas siswa yang diamati melalui
obervasi aktivitas siswa dengan tujuh
indikator di dalamnya juga memperkuat
temuan bahwa pendekatan pembelajaran
yang digunakan tidak hanya
meningkatkan pemahaman konseptual,
tetapi juga mampu membangun partisipasi
aktif dan keterlibatan sosial siswa selama
pembelajaran berlangsung. Keberhasilan
penelitian ini tak lepas dari respon siswa
selama proses pembelajaran. Tanggapan
siswa dalam penelitian ini termasuk dalam
kategori sangat baik, yang mendukung

keberhasilan implementasi model
pembelajaran yang digunakan.
Kemampuan guru dalam

mengintegrasikan etnomatematika pada
PBL juga mempengaruhi keberhasilan
penelitian ini. Sebagaimana diungkapkan
oleh Nur et al. (2020) bahwa guru perlu

meningkatkan kompetensi terkait
pemahaman  budaya lokal  untuk
memaksimalkan transformasi

pembelajaran etnomatematika di dalam
kelas.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
melalui integrasi etnomatematika dalam
PBL. Dengan demikian, hasil penelitian
ini tidak hanya memberikan kontribusi
empiris terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis, tetapi

juga memberikan sumbangan teoretis
berupa model pembelajaran integratif
berbasis etnomatematika dalam kerangka
PBL.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
integrasi dua pendekatan yang
sebelumnya jarang dikombinasikan, yaitu
etnomatematika dan PBL, dengan fokus
utama pada peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Temuan
ini  memperkaya khazanah penelitian
pembelajaran matematika berbasis budaya
dan membuka peluang bagi
pengembangan model pembelajaran yang
lebih kontekstual serta inklusif terhadap
kearifan lokal.

Penelitian yang dilakukan oleh Rizal
dan Afriansyah (2020) menunjukkan
bahwa penerapan PBL secara mandiri
mampu meningkatkan ~ kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah
siswa, namun belum mempertimbangkan
konteks budaya lokal sebagai sumber
masalah. Sementara itu, penelitian oleh
Zayyadi (2017) dan Fitriani at al. (2019)
menekankan bahwa etnomatematika dapat
membuat pembelajaran lebih kontekstual
dan bermakna, tetapi penerapannya secara
umum masih terbatas pada pendekatan
kontekstual biasa  atau Realistic
Mathematics Education (RME), bukan
dalam kerangka PBL.

Melalui integrasi etnomatematika
dalam PBL pada penelitian ini, siswa
tidak hanya dihadapkan pada
permasalahan kontekstual yang

menantang secara matematis, tetapi juga
terkait dengan kearifan lokal yang dekat

dengan kehidupan mereka. Hal ini
menjadikan proses pembelajaran lebih
bermakna sekaligus relevan dengan

konteks sosial-budaya siswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
integrasi etnomatematika dalam model
Problem Based Learning (PBL) secara
efektif dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Pembelajaran  yang  menggabungkan
konteks budaya lokal ke dalam setiap
tahap PBL  mampu  menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna
dan kontekstual, karena siswa dihadapkan
pada permasalahan yang dekat dengan
kehidupan mereka. Integrasi ini juga
mendorong keterlibatan aktif, pemikiran
reflektif,  serta  penerapan  strategi
pemecahan masalah yang lebih kreatif.

Secara  teoretis, penelitian  ini
memperkuat pandangan bahwa
pendekatan etnomatematika dapat

berfungsi tidak hanya sebagai sarana
pelestarian budaya, tetapi juga sebagai
konteks yang efektif dalam
pengembangan  keterampilan  berpikir
tingkat tinggi. Sementara itu, dari sisi
praktis, penelitian ini  memberikan
alternatif model pembelajaran yang
adaptif terhadap keberagaman budaya di
Indonesia dan dapat dijadikan acuan bagi
guru dalam mengembangkan perangkat

pembelajaran PBL berbasis
etnomatematika di berbagai jenjang
pendidikan.
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